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Abstract

The Movewment fo Popudarize Eating sl (Gemariban) Natlonal Progrant §s g goveriment
program to build awareness of individual mateition amd the collective commumity through consimprion
of fish. The purpose of this siudy weay fo fiad out the plonring, implemeniation and evalpation of
commrsnication strategies of The Movement to Popuwlorize Eating Fish National Program belonging
fo Marine and Fisheries Service in o Special Area of Yogvokaria in the Slemian Regency region.
The method used tn this study 1s descripive gualitaiive by observing, infervicwing, amnd reviewing
documents. The dota source in this study consisied of primary and secondary data. Tn testing the
validin: af the data, rexearciiers ixed Bhe sonrce frargidalion fechimigive. The residis showed Thot
e commmriication strategy was foce-fi-face commninication Sheough The Cremariban socialization
and Information Technology Tramsfer training. This communication strafegy can realize the main
obfectives of the commurmication strofegy, namely fo secuve indersianding, o estallish aceepiance,
camed Per sotiverte aeteon, The reswlie of the progream implementation in Sleman Regency was successfil.
Evafuwation of the Cremarikan commmnicalion siralégy in Sleman Regency wos analvzed wving SHOHT
arafvsts with elahoration of strengily, wealmesses, opportumities, and threats. Tn this study, the
diffiusion theory launched a varieh of fisk processing disiribured y training pockages 1o prospeciive
adopiers whe acted as active recipients. This diffusion process fmvalves five programs thal canml
he replicated wivch aim fo change a goal with knowledee, persuasion, decision, fmpiemeniafio,
and installation of confirmation. As an immovation, Information Teclmology Transfer training hos
five characteristics that are easily adopied in accordance with programs that aim fo be relative
advaniages, relative compatibiling complexify, frichility, and ebservabifing

Kevwords: Gemarikan, Communication Strategy, SWOT Analysis, Tnmovaiton Diffision

Abstrak

Program Gemarikan merupakan program pemerintah untuk membangun kesadaran gizi
individu dan kolektif masyarakat melalu konsumsi ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahm
perencanaan, pelaksanann serta evaluasi strategi komunikasi Program Gemankan milik Dinas
Kelautan dan Penkanan DIY region Kabupaten Sleman. Penelitt menggunakan teon difusi movasi
untuk melihat proses dan movasi vang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan DIY dalam
mengimplementasikan program Gemarikan. Metode penelitian vang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan melakukan observasi, wawancara, dan penelaahan dokumen. Sumber data pada
penelrian i terdin dan data pnmer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strateg
komunikast yang digunakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan DIY merupakan komunikasi tatap
muka melalu sosialisasi Gemankan dan pelatihan Alih Teknolog: dan Informasi, Strategs komunikas
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vang dilakukan pada program Gemarikan i dapat mewujudkan tujuan utama strategi komun
vakni o vecure uncerstanding, to exiablish acceprance, dan jo motivate action, Hasil dan pelaksa
Gemarikan di Kabupaten Sleman dapat dikatakan berhasil. Evaluas strategi komunikasi Gemarik
Kabupaten Sleman dianalisis menggunakan analisis SWOT dengan penjabaran strengths, weakon
opporiuwnities, dan theears. Pada penelitian ini, teon difusi inovasi berupa variasi pengolahan
vang discbarkan dengan paket pelatihan kepada calon adopter yang bertindak sebaga penerima |
Proses difusi inovasi ini mengandung lima unsur guna merubah sasaran program untuk mengac
suatu perilaku dengan mhap pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan tahap konfin
Sebagai schuah movasi, pelatihan Alih Teknologi Informasi memilik lima karaktensuk seh
mudah diadopsi oleh sasaran program vakni keuntungan relatif, kompabilitas, Kerumitan, dapat

coba, serta dapat diobservasi,

Kata Kunci - Gemarikan, Strategt Komunikasi, Analizsis SWOT, Difusi Inovasi

Pendahuluan

Program Masional Gemankan merupakan
program peimerintahuntuk membangun kesadaran
gim individu dan koleknf magyarakat agar gemar
mengonsumsi ikan, serta memngkatkan asupan
i masvarakat vang berasal dari ikan. Salah satu
oiganisasi vang dibentuk untuk mensukseskan
program Gemarnkan adalah Forum Perungkatan
Konsumsi Ikan Indonesia (Forikan), Forikan
berperan  dalam  menggerakkan unsur terkait
untuk meningkatkan konsumsi ikan nasional
sehingga tercipta generasi vang sehat, kuat, dan
cerdas

Data nasional Kementerian Kelautan dan
Perikanan RI (2018). konsumsi ikan masyarakat
Indonesia  meningkat  seinng  dilakukannya
safan Gemarikan. Pada tahun 2014, nongkat
konsumsi ikan masyvarakat Indonesia hanya
38,14 kg'kapita‘tahun, Tahum 20135 natk menjadi
41.11 kg'kaprta/tehun, kemudian di tahun 2016
natk menjadi 43,9 kg'kapita'tahun. Namun,
peningkatan sebanyak 3 kekapita‘tabun i
masih di bawah negara tetangga di ASEAN,

Pada ingkat provinsi. implementasi program

vakm 16

ini guga dilaksanakan i Daerah  [stin
Yopvakarta. Pada tabun 2011, kompas
publikas: 24 Agustus 2011 merilis konsumsi
terendah berada di Daerah lstimewa Yogva
kg/kapita/‘tahun  {hilp. /nas
kompas.com diakses pada tanggal 21 1
September tabun 2018), Hal im yang kem
melatarbelakangi  Gerakan  Memasyarak;
Makan ikan lebih di gencarkan di provinsi Dx
Istimewa Yogyakarta melalm Dinas Kel:
dan Perikanan Daerah [stmewa Yogyakarts

Data Angka Konsumsi  Tkan  MNas
Dinas Kelautan dan Penkanan Daerah Istin
Yogyakarta, target konsumsi ikan yang
dicapal pada tabun 2017 sebesar 2373
orang, Sedangkan angka konsumsi ikan
terealisasikan di tahun 2017 pada Kabu
Gunung Kidul sebesar 19,14 kg/vrang, B
21,31 kgiorang; Kulomprogo 1661 ke'o
Yogyakarta 17,73 kg/orang; dan Sleman
kg'orang Berdasarkan angka konsumsi ika
diketahus bahwa Sleman merupakan peri
pertama kabupaten dengan angka kons
ikan yang tngg. Posisi kedua Kabuy
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Bantul, dikuti Kabupaten Gunung Kidul, Kota
Yogyakarta, dan Kabupaten Kulonprogo.

Sleman  sebagai salah  sa  Kabupaten
dengan luas 574,82 km® memiliki karakterisuk
wilayah vang jauh dan sumber dava perairan
laut. Bersamaan dengan dilaksanakan Gerakan
Memasyarakatkan Makan lkan di Kabupaten
Sleman, produksi iken budidaya  terus
meningkat. Dilansir dart KR Joga, produksi
ikan untuk konsumsi dan tahun 2014 hingga
2016 mengalami peninphkatan dari 31.120,50 ton
menjadi 42,875 20 ton, Peningkatan produksi
ikan komsumsi ini berbanding lurus  dengan
permintaan  pasar. Hal ini  mengindikasikan
bahwa kesadaran masvarakat dalam kebutuhan
menponsumsl kan dan mhun ke tahun ferus
meningkat { Aditya, 2017).

Adanya fakin menarik ini dapat diasumsikan
bahwa terdapat keberhasilan pada  strateg
komunikasi vang dilakukan oleh Kabupaten
Sleman, Sleman vang berbeda dengan tga
Kabupaten vang lain dimana Sleman vang tidak
meermiliki sumber daya perairan laut jusim mampu
menduduki  posisi pertama angka Konsumsi
ikan tertinggl di Daerah Istumewa Yogvakarta.
Oleh karena i, peneliti ingin mengetahui
bagaimana evaluas: strategi komunikasi Gerakan
Memasvarakatkan Makan lkan di Kabupaten
Sleman. Berdasarkan rumusan masalah tersebut
tujuan  penelitian  adalah untuk  mengetahui
perencanaan, pelaksanasn, dan evalusi strategi
komunikasi Gerakan Memasyarakatkan Makan
[kan di Kabupaten Sleman.

Kajian Pustaka
Teori Difusi Inovasi

Teon vang dikembangkan oleh Everett
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Rogers (Pravudi, 2016:208) ini menpelaskan
mengenil  bagaimana inovasi  disebarluaskan
dan dikomunikasikan melalui saluran tertentu
selama periode waktu tertentu. Pada proses
difusi inovasi, memiliki elemen pokok (Romli,
2016:31) vakni inovasi {gagasan, tindakan, atau
barang), saluran komunikasi, dan jangka waktu,

Menurut Rogers dalam Rombi (2016:32-
33) terdapat empat tahap vang akan terjadi
ketika proses pengambilan inovasi berlangsung
: (a} Tahap Penpetahuan; (b) Tahap Persuasi;
(c) Tahap Pengambilan Kepummsan: (d) Tahap
Implementasi dan (e) Tahap Konfirmasi . Proses
pengambilan keputusan inovasi dapat dilihat
pada gambar herkut :
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Gambar 1. MODEL DIFUSI INOVASI
EVERETT M. ROGERS
i Sumber : Romh, 2016:33 )

Penelitian  ini menganalisis  stratogi
komunikasi menggunakan model difusi inovasi
dengan menjabarkan dan tahap pengetahuan,
tahap persuasi, tahap pengambilan keputusan,
tahap implementasi. serta tahap konfirmasi.
Sosialisasi

Sosialisass  (Effendy, 2001:27) vakm
penvediaan sumber ilmu pengetahuan yang
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memungkinkan orang bersikap dan bertindak
schagai  anggota masvarakat yang  efektif
menyebabkan ia sadar akan fungsi sosalnva
schingga dapat  berperan  aktf i dalam
masyarakal. Sosialisasi  mencakup  proses
memahami dalam dua arab yakni masyarakat
memahami  sinpa pengelola  crganisasi  dan
keberadaan organisasi serta pengelola organisasi
memahami masyarakat. Pada proses sosialisasi
digjarkan peran yang harus dilakukan oleh
sasaran dan sosialisas: tersebut,

Model Komunikasi SMCR Berlo

Muodel ini terdini stas sumber | source ), pesan
[message), saluran (chavned), dan  penerima
{recemver), Dalam model komumkasi David K.
Berlo, terdapat tiga unsur lain yakni feedback.
efek, dan lingkungan. Menuwnt Muhammad
(Suryanto, 2015:249) menjelaskan  bahwa
model Berlo menekankan komunikasi sebagai
proses dan menekankan “meaming are in fhe
people " (am pesan vang dikinmkan pada orang
vang menerima pesan, bukan pada kala-kata
pesannya), Dengan kata lain, inferpretasi pesan
bergantung pada kata atau pesan yang ditafsirkan
aleh pengirim atan penerima,

Berlo menggambarkan kebutuhan ercoder
dan dalam proses  komunikasi
Encoder bertangpung jawab mengekspresikan
maksud sumber dalam bentuk pesan. Menurut
Berlo  (Suryanto, 2015:249), sumber dan
penerima pesan dipengaruhi oleh keterampilan
komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial,
dan budaya. Pesan dikembangkan berdasarkan
elemen, strukmur, isi, perlakuan, dan kode
Saluran berhubungan dengan panca indra, yaitu
melihat, merasa, mendengar, menventuh. dan
MEncinm.

wlecoder

Evalumaszi dan Public Relations

Dalam  hubungannya  dengan  p
refotiony, evaluasi merupakan salah satu
tugas public relaons dimana evaluasi s
berkala dilakukan untuk mencapal penge
publik. Pada proses manajemen public relar
evaluasi program merupakan tahapan kee
sefelal mendefinisikan masalah, perenca
dan pemrograman, serta aksi dan koo
Evaluasi program (Prayudi, 2016:150) mel
menilai  persiapan, implementasi, dan
pelaksanaan program. Perubahan ketika pro
sedang dilaksanakan dilakukan berdass
gvaluasi respon atas apakah sebuah pro
berjalan dengan lancar atau tidak
Strategi Komunilkasi

Strategt  komumkas: (Effendy, 200
merupakan paduan dari perencanaan komun
{eommmmnication  plamiing)  dan  manajs
komunikasi  (management
unmuk mencapai  fujuan. Untuk  memn
tujuan  lersebul, strategl
dapat menunjukkan bagaimana operasion:
secara taktis harus dilakukan, dalam arti
bahwa pendekatan dapat berbeda sew
waktu, bergantung kepada siwasi dan ko
Merujuk pada buku Techmigues for fffe
CCompmeecation milih B Wavne Pace (Effi
2001:32), tujuan dari strategi komunikasi a
o secure undersigording, fo establish aecepiy

OO

komunikas: |

dan 1o motivale aclion
Analisis SWOT

Pada evaluasi program Gemankan, an
SWOT dapat digunakan uontuk menge
sgiguh mana kemampuan Dinas Kelauton
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Perkanan DIY dalam menjalankan program

Gemankan,
Analisis

faktor  diantaranya

18) - (a) Strengify (kekoatan)

Faktor-faktor kekuatan merupakan nilai plus atan

SWoT terdiri dar 4
200a:13-

{Mur' aind,

keungzulan komparatif dani sebugh program, (b)
Weaknesses{kelemahan), Weaknesvesmerupakan
kondisi atan sepala sesustu hal vang menjadi
kelemahan stan kekurangan vang terdapat dalam
tubuh propram; (¢} Opporfunities (peluang)
Peluang merpakan suam kondisi lingkungan
di luar program vang sifainva menguntungkan
bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan
sehush program dan (d) Threars (ancaman).
Ancaman adalah kondisi eksternal yvang dapat
menggangey  kelancaran  berjalannva  sebual
program.

Metode Penclitian

Pendekatan  vang  digunakan  dalam
penelittan  mi  adalah  pendekatan  kualitanf
dengan jenis penelitian  deskripuf kualitatif
Obyek yvang menpaci penelitian yaimu program
nasional Gerakan Memasyarakatkan Makan
[kan yang dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan
Penkanan Daerah [stimewa Yogvakarta di region
Kabupaten Sleman. Penelivan ini  dilakukan
dan pertengahan bulan September hingga akhir
Desember pada Program Masional Gemarikan
region Kabupaten Sleman.

Sumber data vang dipunakan dalam
penelitian im meliputi data pnmer dan data
sekunder. Diata primer diperoleh secara langsung
dan sumber asli diantaranya vaitu Dinas Kelautan
dan Pertkanan DIY, Forikan Sleman, PKK
Kabupaten Sleman, Masvarakat Sleman sasaran
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program Gemankan, dan Ahl Gizi, Sedangkan
data sekunder diperoleh mefalm Iiterature vang
mendukung  hal-hal mengenai  penelitian i
bersumber dan dokumen, arsip, serta laporan

Teknik pengumpulan data vang digunakan
seguai dengan bentuk penelitian kualitatif dan
jemig sumber datn vang dalam penelitian im
viakmi observasi langsung, wawancara, dan
penelashan  dokumen. Observasi  dilakukan
dengan carn  mengikutt  kegiatan  program
Gemankan baik sosialisasi dan pelatihan yang
dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
DIY. Peneliti melakukan wawancara exploratony
puna mendapatkan informasi penelitian kepada
beberapa informan vang nantinva digunakan
sebaga sumber data dengan bantuan mieview
puide unmuk memudahkan mterpretasi secara
mendalam.

Teknik analisis data vang digunakan dalam
penelitian inl mencakup tiga komponen dalam
penelitian kualitatif vakni reduksi data, sajian
data. dan penarikan simpulan serta verifikasi
Keahsahan data menggunakan miangulasi sumber
denpan wawancara melibatkan Dinas Kelautan
dan Perikanan DIY (Fonkan dan Instruktur Alih
Teknologi dan Informasi), masvarakat Sleman
gasaran program Gemarkan, serta pihak kehga
vakni ahli gizi dan Puskesmas Melati | Sleman

Hasil dan Pembahasan

Dinas Kelautan dan  Penkanan DIY
melakukan  serangkaian  kegiatan  dalam
menyampaikan informasi mengenal Gemarikan
vakni melalui saluran komunikasi sosialisasi
Gemankan dan pelatthan ATl yang dilakukan
sccara tatap muka. Pada pelaksanaan program

Gemankan imi, masyarakat belum dilibatkan

L
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dalam perencanaan  kegiatan. Sejauh i
masvarakat hanya berpartisipasi  sebapai
peserta dan pelaksanaan, Meskipun demikian,
strateg komunikasi vang dilakukan cukup baik,
mengingat masyarakat Sleman mula mengadopsi
pertlaku  tersebwt vakni mengonsumsi  ikan
schagal meno protein hewani vang baik melalu
pengolahan variasi ikan menjadi menu keluarga.

Dari  wraian  strategi  komunikasi  vang
dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Penkanan
DIY dapat dilihat bahwa komunikasi vang
digunakan cukup baik dalam mewujndkan tujuan
dari strateg komumkasi schagar benkut : (1) T
secure undersianding. Pihak Dinas Kelautan dan
Perikanan DIY, baik Forikan maupun instrukour
ATI selakn komunikator melakukan kunjungan
ke lapangan guna mengomunikasikan pesan-
pesan terkait informasi mengenai baiknva
mengonsumsi ikan serta memastikan bahwa
pesan yang disampatkan benar ditenma dan
dipahami olech masyarakat Sleman  sebagai
sasaran; (2)Th  establish occeprance, Ketika
masyarakat sasaran program CGemarikan mengerti
pentingnyva mengonsumsi ikan, maka pembinaan
melalui  pelatiban  Alih Teknologi  Informasi
dilakukan puna menanamkan pesan vang telah
diterima menjadi  bagian dalam  kescharian,
{3y To mobvate action. Dinas Kelautan dan
Perikanan DIY mendorong agar ibu-ibu rumah
tangga menerapkan ilmu vang telah diberikan
guna untuk meningkatkan konsumsi tkan mimah
g Ea,

Dalam pelaksangan kegiatan Gemarikan,
pada sesi akhir selalu dibuka kesempatan tanya
jawab antara komunikan dengan komunikator
Hal 1 juga dhilakukan untuk memastikan bahwa
informasi vang disampaikan oleh komunikator

sudah  dipahami oleh Komunikan, Bet
hambatan yang senng dialami di lapangan
proses pelaksanaan kKegiatan Gemarnkan
menfadi hambatan vang begitu sulii.
Sebagai alat dan evaluasi, analisis S
digunakan  untuk  mengetahui  baga
pelaksanaan  program  Gemarikan
dilakukan oleli [Dinas Kelautan dan Pen
DIY. Berikut faktor dari analisis 5WO
program Cemartkan - Seremgihy  (keku
Beberapa kekuatan dan Program Gem:
antara lain ; (a) Program Gemankan dilen
dengan praktek vang dilakukan
langsung, (b)Program Gemarkan difas
oleh media awdio visual yang efektit
efisien. (¢) Program Gemankan memba
ikan olahan schingga menank minat p
program Gemarikan dalam mengikut keg
Weaknesses (kelemahan) Beberapa kekun
dan Program Gemankan : (a) Belum a
media baru dan media sosial vang digne
schagm penunjang  keberlangs
program Cremarikan, (b) Terbatasnya ang
paket yang digunakan schingga ndak :
lokasi Sleman dapat tersentuh oleh Pre
Gemankan, (c) Kurangnya sensitiviltas
kelautan dan Perikanan DI1Y dalam menm
peluang vang ada, schingga Dinas Kelauta
Penkanan D1Y cenderung merasa puas d
berjalannva  program  Gemarikan  selam:
dan (d) Jadwal pelaksanaan vang tidak me
tiap bulannyva sehingga terjadi ketidakmes
pelaksanaan Program Gemankan antar |
Ctpportumities  (peluang).  Terdapat  beb
peluang  vang  dapat  dikembangkan
Dinas Kelautan dan Penkanan DIY vait
Penggunaan media baru (internet ) dapat mi

TN
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peluang bag Dinas Kelsutan dan Perikanan DIY
dalam mengembangkan sosialisasi Gemarikan
vang dilakukan sehingga dapat diakses Kapanpun
oleh kalangan keluarga muda. Hal ini tentunya
memudahkan Dinas Kelantan dan Perikanan
DIY untuk semakin menjangkau semua kalangan
disamping tetap  dilaksanakannya  sosialisasi
secara tatap muka, (b) Pembuatan iklan layanan
masyvarakat di DIY khususnya dapat membantu
menjangkay masyarskst untuk menmgkatkan
perhatian pads konsums makan tkan. Threats
|ancaman), Ancaman dan program CGemarikan
adalah rendahnya perhatian masvarakat kepaca
program Gemankan mengingat jika program
Gemankan terus berjalan tanpa menyentuh
media barn maka kelvarga milenial yang tidak
memiliki waktu luang untuk mengikuti Kegiatan
sosialisasi dan  Gemarikan akan cenderung
acub pada pelaksansan program  Gemankan.
Pada penelition imi digunakan anahsis model
komumikasi Berfo untuk menganalisis program
Gemankan sebagai berikut

Gambar 2, MODEL KOMUNIKASI PADA
PROGRAM GEMARIKAN
( Sumiber : Hazil Penelitian)
Sowrce - Sumber dan program  Cemankan
vang diimplementasikan di Kabupaten Sleman
merupakan Dinas Kelsutan dan Penkanan DIY
Messapre- Pesan dari program Gemankan pada
sosialisasi  Cremarikan, disampaikan secara
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tatap muka vang benisikan manfaat makan ikan
serta kandungan dari ikan, Sama halnya dengan
sosialisast  Gemarikan, pada  pelatthan  Alh
Teknolog Informasi disampaikan pesan serupa
yang diikuti praktek pengolahan vanasi menu
ikan dengan penekanan pada pesan persuasi
untuk mengonsmmsi ikan mammal bga kali
dalam seminggu. ¢ harme! - Saluran komunikasi
yvang digunakan pada program Gemankan ini
lebih kepada saluran Komunikasi tatap muka
melalui spsialisas dan pelatihan yang dilakukan
dari pertengahan bulan Maret hingga Desember
Pentingnya Program Gemarikan ini ditumbuhkan
fidak hanya kepada ibu-ibu rumah tangga namun

Juga kepala keluarga senta anak-anak vang dinilin

tkut mendukung menu keluarga sehat

Makn dari gm, Dinas  Kelautan dan
Perikannn DIY  bekerjasama  denpan  pihak
media sural kabar, Melalu media surat kabar,
dibarapken pembaca mengetahui  keberadaan
program  gerakan memasyarakatkan makan
ikan vang coba disebarluaskan oleh Dinas
Felautan dan Penkanan DIY. Di samping itu,
Dinas Kelautan dan Penkanan DI1Y masih
menggunakan media nirmassa seperti brosur dan
spanduk dalam proses sosializasinya | Receiver-
Pihak wvang menjadi sasaran dari program
Gemankan terbag menjadi dua dimana sasaran
pada sosialisasi Gemankan vakni anak-anak
(PAUD, TK dan 5D dan masvarakat amuom
Sleman. Sedangkan sasaran kegiatan lanjutan
Alih Teknolog Informasi adalah ibu-ibo ramah
tangga sebapai penvedia menu keluarga, Effec
- Program Gemankan membawa efek kepada
sasaran  komumikasinva vakm  masvarakat

Sleman, Berikui efek dan pelaksanaan program
CGemanikan ;| {a) Tinggl perhatian masvarakat
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Sleman dalam mengkuti kegiatan sosialisasi
Tingginya perhatian masyarakat Sleman dalam
mengikutt  kegistan  sosialisasi  dibuktikan
dengan antusias masyarakat  dalam  proses
jalannya pelaksanaan sosialisasi, Hal ini dapat
dilihat dan aktifiva diskusi vang terjadi antara

penvuluh  (komunikator) dengan  sasaran
komumikasi (komunikan). Sasaran komumnikasi
memanfaatkan  sest  tfamya  jawab  unmuk

berdiskusi mengena ikan., (b} Meningkatnya
angka konsumsi ikan setelah adanya sosialisasi
Gemarikan. Pada tahun pertama pelaksanaan
sosialisasi Gemarikan, angka konsumsi ikan
masvarakat Sleman hanya 2346 kgkapita/
tahun. Angka ini mengalami peningkatan pada
tahun 2017 vakm menjadi 25,81 kg/kapita/tahun,
Dalam kurun waktu 4 tahun, terjadi peningkatan
sehanyak 235  kpkapitatabun  Walaupun
terdapat peningkatan pada angka konsumsi kan
miasyarakat Sleman, faktanya Kabupaten Sleman
masih jauh dart angks konsumsi tkan daerah
vang lam. (b) Masyarakat paham dan sadar
akan pentingnya mengonsumsi ikan, Ketika
masyarakat sadar untuk mengonsumsi ikan bagi
keschatan dan kecerdazan, maks mercka akan
mencari beragam cara agar ikan menjadi meny
yang dimmati keluarga. Salah satunva melalui
kegiatan lanjutan ATL, masyasakat Sleman mgin
mengatasi kebosanan anak dengan pengolahan
ikan yang bervariasi dan sesuai dengan tren
makanan anak-anak.

Pada penelitian im teori difusi inowvasi
terlihal pada pelatihan Alih Teknologi Informasi,
Adanva  inovasi  pada gagasan/ide  pada
pengolahan dengan bahan utama ikan vang ada
pada potensi wilayvah Sleman. Berdasarkan teos
tersebut, inovasi vang dilakukan sebatas inovasi

pengolahan yang bende dan Dinas Kelaut
Perikanan DIY. Padn proses difusi inov
terdapat elemen pokok proses difusi inovas
terjadi di Kabupaten Sleman: (a) Inovas
dianggap baru oleh seseorang. Dalam h
kebarnan inovasi diukur secara subyektifm
pandangan individu penerimanya. Berda
hasil dari wawancara dengan beberaps
ibu  remah tangga vang menjadi s
dari kegiatan Gemankan, inovasi mer
pengolahan variasi menu ikan masih dia
hal vang barn sehingga banyak dari il
rumah tangga tertank dan ingin mengado)
untuk penyajian ment ikan vang bervaria
Saturan komunikasi yang digunakan oleh
Kelautan dan Perikanan DIY vakni sosi
tatap muka yang dilakukan secara lamgsi
depan sasaran komunikasi. Selamn itu, s
komunmikasi, vang digunakan adalah surat
Surat kabar digunakan oleh Dinas Kelants
Penkanan DIY untuk meliput informasi s
kegiatan Cemankan vang sudah dilakuks
Jangka wakiu, yakni proses keputusan ir
dan  mulai  seseorang  mengetabui s
memutuskan untuk menenma atau menols
Jangka waktu yang dibutuhkan ibu-ibu o
tangga dalam memuotuskan untuk  men
movasi dalam pengolahan menu ikan tid
lama. Mavoritas dan mereka menerima i
tersebut karena kemudahan dalam pene
inovasi pengolahan dengan bahan yang n
didapatkan.

Berikut merupakan proses adopsi
kelautan dan Perikanan DIY dalam pelaks:
Gerakan  Memasvarakatkan Makan  Tha
Kabupaten Sleman:

Wodumea 23 Nomar 1, lanuar - Jun
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Gambar 3. PROSES DIFUSE INOVASI PELATIHAN ATI
{ Sumber - Hasil Penelitian )

Tahap Pengetahuan - Pada tahapan ini,
masyarakat Sleman mengerti manfaat makan ikan
namun belum mendapatkan informasi mengenai
pengolahan variasi makan ikan. Pesan yang mgin
disampaikan oleh Dinas Kelautan dan Penkanan
DIY kepada seluruh masyarakat Sleman yakni
pengolahan ikan budidaya di Kabupaten Sleman
dapat diolah menjadi variasi makanan lain guna
meningkatkan ketertarikan dan menghindarkan
dari rasa bosan mengonsumsi ikan sesuai bentuk
aslinya, Kemudian, saluran komunikasi vang
digunakan oleh Dinas Kelautan dan Penkanan
DIY adalah pelatihan tatap muka dengan
metode prakiek dan diskusi antara komunikator
(Instruktur Alih Teknologi dan Informasi) dan
komumikan {ibu-ibu rumah tangga). Komunikas)
mi dianggap baik dalam mengubah perilaku
seseorang karena adanva praktek pengolahan
secara langsung yang menghadirkan imstruktur
vang sudah profesional di bidang pengolahan
ikan sehingea peserta pefanhan dapat bertanya
mengenal  pengolahan  secara langsung:
(2} Tahap Perswasi Pada tahapan persuasi
mi, Dinas Kelautan dan Perikanan Dacrah
Istimewa Yogvakarta memiliki fungsi untuk
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mengajak masyarakat agar mengolah menu
itkan menjadi variasi makanan dalam bentuk
lain. Pengolahan dengan menn utama ikan ini
diharapkan menggugah selera kelvarga karena
penvajian ikan vang lain dari biasanva. Upava
vang dilakukan supava komunikasi bersifat
persuasif maka Dinas kelautan dan Penkanan
DIY memberikan praktek pengolahan secara
langsung menggunakan ikan vang murah dan
mudah didapatkan sesuai potensi Kabupaten
Sleman.  Praktek ini melibatkan  magyarakat
secara langsung untuk prakiek penpolahanmva
serta mencoba  langsung hasil masakan dani
pengolahan tersebut, Upaya lain vang dilakukan
oleh Dinas Kelautan dan Penkanan dengan
membagikan resep benst macam-macam olahan
ikan yang dapat djadikan rujukan bagi peserta
vang akmn melakukan praktek dirumah. Dalam
penerapan proses adopsi, lerdapat karakienistik
ovasi yang digunakan oleh Dinas Kelatan
dan Perikanan DIY di Kabupaten Sleman
(a) Keuntungan Relatif Ketika masyvarakat
Sleman yakni ibu-tbu mumah tangga merasakan
keuntungan mantaat dan movasi mengolah menu
ikan, maka movasi mengena pelatthan AT akan



Evaluasi Strategi Komunikasi Gerakan

semakin cepat diterima oleh sasaran, Berdasarkan

ha=il informan mernsakan

keuntungan dan pengolahan vanasi menu

WilWimCard,

ikan dalam penerapannva untuk menvediakan
menn keluarga. Anak yang cenderung cepat
bosan menjadi  tertarik  mengonsumsi  ketika
ikan disajikan dalam bentuk yang berbeda dan
bentuk aslinya, (b) Kompatibilitas, Inovasi
mengenal pengolahan variasi menu ikan tdak
bertentangan dengan milai vang dianut oleh
masyarakat Sleman mengingat ikan merupakan
menu vang universal dan diperbolehkan oleh
semua agama. Selain itu, tkan vang digunakan
adalah tkan wang mudah ditemui di pasaran
dengan harga vang terjangkau; (¢) Kermmitan-
Dan hasil wawancara oleh beberapa informan
dapat dikatakan bahwa. tidak ada kerumitan yang
dialami oleh masvarakat dalam menggunakan
movasi. Pengolahan menu olahan ikan dengan
menu vang mudah schingega masvarakat mudah
menirukan dan mempraktekkanmya di rumah. Alat
yang digunakan untuk pengolahan merupakan
alat vang sederhana dan dimaliki dalam rumah
tangza schingga memudahkan masyarakat dalam
melakukan pengolahan; (d) Dapat wji coba- Dari
hasil observasi oleh informan dapar dikatakan
bahwa, informan dapat langsung mencoba hasil
imovast tersebut dengan demikian untuk lebih
mempercepat proses adops. maka suat inovasi
harus mampu  menunjukkan  keunggulannya
Pada praktek Alih Teknologi Informasi, ibu-ibu
rumah tangea sasaran kegiatan dapat melakukan
praktek secara langsung bersama  dengan
instrukiur ATI sehingga ihu-ibu mumah tangga
dapat memahami proses pengolahan secara
langsung dan dapat merasakan hasil akhir dari
pelatihan tersebut. Keberhasilan dalam proses

1]

pembuatan di pelatthan, dapat diugi cot
dirumah dengan resep vang telah dibenk
Dapat diobservasi- Dapat  diobservasi

tingkat  bagumana  hasil - pengrunaan

imovast dapat dilthat oleh orang lain. Dar
observasi oleh informan dapat dikatakan L
informan dapat langsung melihat proses
mengamati langsung inovas: Oleh kare
gemakin mudah seseorang melihar hasil
iovasi, semakin besar Kemungkinan
dindops1 oleh crang atau sekelompok

Tahap Keputusan Fada tahapan kepu
gazaran komunikas: mengambil konsep o
dan mulai menimbang untung dan rug
menggunakan inovasi tersebut. Thu=1bu
fangia Sleman merasakan  Kenniungarn
melakukan pengolahan bahan olahan
tersebut. Mereka merasa ingin mempraki
hagil pelatihan vang didapatkan pada pel
Alih Teknologn Informasi. Resep vang

diterima dibawa pulang sehingga nantinya
dicoba dirumah setelah pefatihan dan p
vang dilakukan i tempat Alih Teks
Informasi berhasil di praktekkan denga
dan olahan yvang menggugah selera, Berda:
hasil observasi vang dilakukan, alasan
ibu rumah tangga termank untuk mela
pengolahan ikan dikarenakan kebosanan
dialanu oleh anak-anak jika penvajian men
hanva seputar itu-itn saja. Kemudahan |
pengolahan dengan bahan ikan yang mrs
mudah didapatkan mengadi pertimbanean m
untuk mengadopsi inOvVas seputar pengi
menu bahan wtama ikan. Tahap Implem:
Selama tahap i individu menentukan keg
dan inovas: dan dapat mencan informasi
lanjut. Dalam hal ini Dinas Kelautar
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Penkanan DIY menaungi masyarakat Sleman
vang memang ingin mengetabui lebih lanjut
mengenal  proses  pengolahan 1kan  dengan
menggunakan media pesan whatsapp atau
melalpi  instrukmor vang  dibina oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan DIY dan masuk dalam
bagian Kelompok Pengolah dan Pemasar
(POKLASAR). Ibu-ibu rumah tangga vang
dinlai mampu bergabung di POKLASAR harus
memiliki kelompok dan produk olahan sendiri.
Sehingga pembinaan 1m akan menghasilkan
keuntungan kepada pengembangan ekonomi
masyarakat Tahap Konfirmasi- Pada tahap
i mdividu sudah memumskan akan terus
menerima inovasi vang swdah dicobanya dan
tdak menump kemungkinan seorang adopter
akan memutuskan unuk tidak memakai inovasi
tersebut. Oleh karena i Dinas Kelautan dan
Peritkanan menjaga  Keberlangsungan proses
adopsi  dengan  ferus memberikan  informasi
terbaru vang dapat lebih mevakinkan masyarakat.
Untuk menjaga keberlangsungan proses adopsi.
Dings Kelautan dan Perikanan DIY melalw
Fornkan DIY memiliki agenda sosializas) vang
harus dikomunikasikan secara berkala sehinggea
informasi dan ilmu vang diterima tidak hanva
herhenti pada pertemuan Forikan DIY melainkan
hingga menyeniuh Fonkan daerah.

Simpulan
Berdasarkan hasil peneliian yang telah

dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa hasil
vang diperoleh dan pelaksanaan Gemankan di
Kabupaten Sleman vang dilakukan oleh Dinas
kelautan dan Penkanan DIY dapat dikatakan
berhasil. Angka konsumsi ikan Kabupaten
Sleman pada dua tahun terakhir ini mengalami
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peningkatan di angka 23581 kgkapita‘tahun
setelah adanyva sosialisasi Gemankan, Akan
tetapi, terdapat fakta bahwa sosialisast yang
mayorias menyveniuh thu=tbu rumah tangga 1nd
hanva sebataz pada dorongan untuk mengonsumsi
dan pengolahan ikan bagi masyarakat Sleman.
Ibu-tbu rumah tangga im berhasil menvediakan
lauk pauk ikan vang bervariasi bag Keluarga
namun kurang mengedukasi kepada keluarga
mengenal manfaat jenis ikan vang disajikan.

Evaluasi strategi  komunikasi  Gerakan
Memasyarakatkan Makan [kan di Kabupaten
Sleman yang dijalankan oleh Dinas Kelautan
dan Perikanan DIY dilakukan dengan melilat
perubahan yang terjadi pada perilaku masyarakat
sasaran dan memantau peningkatan  konsumsi
ikan masyarakat Sleman setelah dilakukannya
Program Gerakan Memasyarakatkan Makan [Kan
melalui data angka konsumsi ikan Kabupaten
Sleman. Dalam  mengevaluasi  program
Gemankan i, digunakan pula analisis SWOT
yvang terdin dan faktor strengrhs, weakmesses,
oppertunities, serta threars.

Setelah melakukan penelitisn  ditemukan
bahwa strategi komunikasi vang digunakan oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan DIY ini dapat
mewujudkan tujuan utama strateg komumnikasi
yvakm fo secwre understonding, too estobiish
acceplance, dan o metivate action. Evaluasi
strategl komumkasi gerakan memasvarakatkan
makan ikan di Kabupaten Sleman menggunakan
proses difusi inovasi dimana Dinas Kelaatan dan
Perikanan DIY membuat sebuah inovasi berupa
vanasi pengolahan ikan dan kemudian disebarkan
dengan paket pelatihan kepada calon adopter
vang bertindak schagai penenma aktuf, Proses
difusi inovast vang pada peneliian mengandung
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lima unsur guna merubah suatu sasaran untuk
mengadops: sebuah penlaku dengan tahapan
pengetahuan, persuasi, keputusan, implementas,
dan konfirmasi.

Sebagai sebuah inovasi, pelatihan Alih
Teknologi  Informasi yvang juga merupakan
gatuan  Program Gerakan Memasyarakatkan
Makan Tkan memenuhi lima karakteristik sebuah
inovasi sehingga mudah untuk diadopsi oleh
sasaran program. Lima karakteristik tersebut
vakni refative advantage (keuntungan relatif),
campatithiline (kompatibilitas),  complexiy
{kerumitan), rmabifioe (dapat diuji coba). serta
ahwervabiinny (dapat dicbservast),
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